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‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta i Te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
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b. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis 4.
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sl oY) da) S ditulis

karamzh al-auliy@’

c. Bila Ta' marbitah hidup dengan

harakatathah, kasrah, atau dammah
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3 yhadl) 318 3 ditulis zalat al-fitrah
IV. Vokal Pendek
fathah Ditulis A
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V. Vokal Panjang
FATHAH + ALIF ditulis a
1
il ditulis jahiliyyah
FATHAH + YA’ MATI ditulis a
2
v ditulis tansa
FATHAH + YA'MATI ditulis 1
3
pa s ditulis karim
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4
wag ditulis furid




V1. Vokal Rangkap

FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
1
PASEY ditulis bainakum
FATHAH + WAWU MATI ditulis au
2
Jds ditulis qgaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

acifi ditulis a’antum
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VIII. Kata sandang alif /am yang diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah
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Ol A ditulis al-Qur’an
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slacddl ditulis al-Sana'

cad) ditulis al-Syams
IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya



o2 g Al (593

ditulis

zawi al-furid

) da)

ditulis

ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Keberadaan surat al-Fatihah di dalam al-Qur’'an seperti intisari dari seluruh
ayat-ayat al-Qur'an. Semua pokok-pokok al-Qur’an terkandung di dalam surat ini.
Adapun dalam penafsiran surat al-Fatihah, telah banyak ulama yang menjelaskan
tentang surat ini di dalam tafsirnya, tak terkecuali tafsir-tafsir berbahasa lokal di
Indonesia. Di antara tafsir yang muncul vyaitu tafdlurul-Bajan karya
Muhammad Romli dan tafsir Ayat Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim.

Kedua tafsir tersebut merupakan tafsir lokal berbahasa Sunda. Ketertarikan
penulis melakukan penelitian ini yaitu penulis ingin menyampaikan kepada
masyarakat khususnya yang tidak mengerti bahasa Sunda tentang penafsiran
kedua tokoh ini terhadap surat al-Fatihah, yang mana kedua karya tafsirnya ini
masih sangat minim diketahui oleh masyarakat. Adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu; (1) bagaimana penafsiran surat al-Fatihah menurut Romli dan
Hasim, (2) bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran surat al-Fatihah
menurut Romli dan Hasim.

Kemudian metode yang digunakan penulis yaitu metode analisis
komparatif atas karya kedua tokoh ini, yaitu tafdurul-Bajan danAyat Suci
Lenyepaneun. Sedangkan aspek-aspek yang penulis teliti yaitu meliputi latar
belakang penulis tafsir, metodologi penafsiran, konten penafsiran, dan relevansi
penafsiran.

Hasil dari penelitian ini yaitu penulis menyimpulkan bahwa Romli dan
Hasim memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dari latar belakangnya.
Persamaannya yaitu dari tempat lahir mereka yang sama-sama berasal dari daerah
Sunda, dan dari idelogi, yaitu ideologi Islam modernis. Sedangkan perbedaan latar
belakangnya yaitu Romli merupakan seorang ulama, adapun Hasim yaitu seorang
guru bahasa asing. Kemudian dari segi metodologi penafsirannya, kedua tafsir ini
memiliki metodologi yang hampir sama, hal yang membedakan yaitu dari segi
teknis penulisan dan sumber penafsirannya.

Selanjutnya dari segi konten penafsiran, secara keseluruhan penafsiran
kedua tokoh ini tidak saling bertentangan, adapun hal-hal yang membedakannya
yaitu dari pembahasan ayat-ayat pada surat al-Fatihah. Seperti dalam menafsirkan
ayatal-raimani al-rakimi, Romli menjelaskan bahwa rahmat yang paling utama
diberikan oleh Allah yaitu berupa dibuatnya aturan hidup di dunia, sedangkan
Hasim menjelaskan bahwa bukti kasih sayang Allah yang paling besar yaitu
berupa diberinya udara, air, dan cahaya secara gratis. Terakhir dari segi relevansi
penafsiran, penulis menyimpulkan bahwa penafsiran kedua tokoh ini masih
relevan jika dikaitkan dengan konteks Indonesia saat ini, karena jika dilihat dari
permasalahan dan pembahasan yang ada pada surat ini hanya berkisar seputar
pujian kepada Allah, penyerahan diri seorang hamba, dan doa umat muslim.
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KATA PENGANTAR
FEN ) e ) Al P

Segala puji bagi Allah swt. yang telah menganugerahkan rakewnét
dan hidayah-Nya kepada seluruh makhluknya. Shalawat serta salam semoga
selalu tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang telah menyampa#ah-
nya dan menjadi uswah bagi umatnya.

Alhamdulillzh berkat rahmat dan pertolongan-Nya, penyusunan skripsi ini
akhirnya dapat diselesaikan. Semoga dengan skripsi ini, bisa menambah sedikit
banyak pengetahuan bagi pembacanya khususnya di bidang tafsir bahasa daerah.
Namun penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan, kiranya agar bisa menjadi maklum dan penulis mohon ma’af. Serta
penulis sangat terbuka untuk menerima kritik atau saran untuk perbaikan ke
depannya.

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan,
dukungan, arahan, bimbingan, motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu
penulis mengucapakan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Allah swt. atas semua limpahan rahmat yang diberikan hingga penulis masih
bisa menghirup segarnya udara hingga saat ini, dan kepada Nabi Muhammad
saw. yang telah mengahantarkan penulis pada jalan kebaikan.

2. Kedua orang tua penulis, Bapak Tatang Zaenal Muttagin dan Ibu lis Dedeh
Kurnia yang tiada henti-hentinya mengirimkan doa serta semangat untuk

penulis. Juga tak lupa kepada adik-adikku tercinta, Hilwa Fauziyah, Keisa
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Mufidah, dan si bungsu Syauqi al-Huwaidi, kalian semua adalah
penyemangat hidupku.

Bapak Prof. Dr. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.

Bapak Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag., selaku Ketua Jurusan IAT dan Bapak
Afdawaiza, M.A., selaku Sekretaris Jurusan IAT.

Bapak Dr. Muhammad Alfatih Suryadilaga, S.Ag., M.Ag., selaku Dosen
Pembimbing Akademik. Terima kasih atas bimbingan, nasihat, dan motivasi
selama penulis menempuh studi ini.

Bapak Dadi Nurhaedi, S.Ag., M.Si., selaku Dosen Pembimbing Skripsi.
Terima kasih atas bimbingan, nasihat, arahan, cerita, dan motivasi yang telah
membantu penulis dalam proses penyelesaian skripsi ini. Hatur nuhun Pak.
Seluruh Bapak dan Ibu Dosen jurusan limu al-Qur'an dan Tafsir, Staf Tata
Usaha, karyawan Fakultas Ushuluddin, Staf Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, terima kasih atas semua bantuannya dalam proses penulis
menyelesaikan studi di kampus ini.

Keluarga besar penulis, khususnya nenek (alm. Enok Rokayah), kakek,
nenek, paman, bibi, adik-adikku, dan seluruh anggota keluargaku, terima

kasih atas doa, bantuan, dan semangatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab suci umat muslim dan menjadi sumber ajaran
Islam yang pertama dan utama yang harus diimani dan diaplikasikan dalam
kehidupan agar memperoleh kebaikan di dunia dan di akhDalam upaya
memahami isi atau kandungan dari al-Qur’an itu sendiri, telah banyak dilakukan

usaha penafsiran seiring dengan perkembangan zaman.

Dalam sejarah tafsir tugas penafsiran semula dilakukan oleh penerima
dan pembawa wahyu, yaitu Rasulullah saw. sendiri sehingga dijihlekiirst
interpreter (mufassir pertama), kemudian disusul sahabat Ibnu Abbas yang
dikenal sebagai orang pertama yang melakukan penafsiran setelah Nabi saw.,
sehingga mendapat julukamarjuman al-Quran (juru tafsir al-Qurar).
Kemudian disusul sahabat yang lain, juga kepada para tabi’in, hingga era saat ini

penafsiran pun masih dilakukan oleh berbagai ulama.

L A. Athaillah, Sejarah al-Qur'an: Verifikasi Tentang Otentisitas al-Qur'@fiogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 1.

2 Tafsir secara bahasa mengikuti waz#af'fl”, berasal dari akar kat-fasr (f, s, r) yang
berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna yang abstrak. Kata
kerjanya mengikuti wazandfaraba — yadlIribti dan “nashara — yanshufu Dikatakan: fasara
(asy-syai'g yafsiri dan ‘yafsuru, fasraly dan ‘fassarahl, artinya ‘abaanaht
(menjelaskannya). Katat-tafsir danal-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang
tertutup, Manna Khalil al-Qattar$tudi limu-ilmu Qur'anterj. Mudzakir AS. (Bogor: Pustaka
Litera AntarNusa, 2004), him. 455.

3 Ahmad asy-SyirbashiSejarah Tafsir al-Quranterj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1992), him. 71.



Seiring dengan berkembangnya zaman, maka penafsiran al-Quran juga
mengalami keragaman dalam hal penafsirannya. Keragaman dalam penafsiran al-
Quran merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindarkan lagi. Hal
tersebut dapat dilihat dari berkembangnya ilmu yang dipandang sebagai ilmu
bantu bagi ‘ulzm al-Quran, seperti linguistik, hermeneutika, sosiologi,
antropologi, ilmu komunikasi dan ilmu-ilmu bantu lainffy&eragaman tafsir
yang ada bisa terlihat dari bervariasinya metode penafsiran yang digunakan oleh
para penulisnya, juga dari urgensinya, dan dari konteks kebudayaan yang ada di
sekitar penulis. Oleh karena itu tafsir bisa dikatakan sebagai respon sosial

masyarakat yang berkembang saat itu.

Semua tafsir dipandang sebagai produk akal manusia yang relatif,
kontekstual, temporal dan persondlidak ada tafsir yang tetap, semua akan terus
mengalami perkembangan dan perubahan. Hal ini tiada lain disebabkan karena
kebutuhan masyarakat pada zamannya, dan penafsiran pun menjadi beragam

sebagai respon dari beragamnya kebudayaan yang ada.

Di Indonesia sendiri, yang masyarakatnya terdiri dari banyak ragam suku,
bahasa, budaya yang berbeda-beda, telah lahir pula karya-karya tafsir dalam
bahasa lokal yang berbeda-beda. Hal tersebut merupakan sebuah langkah dari para

penyusun tafsir al-Qur'an agar supaya ajaran-ajaran yang ada di dalamnya dapat

4 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Quran dan Hadis”, Kata
Pengantar dalamMetodologi Penelitian Living Qur'an dan Had{¥ ogyakarta: TH-Press, 2007),
him. xi.

5 Adian Husaini dan Abdurrahman al-Baghdakdigrmeneutika dan Tafsir al-Quran
(Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 17.



difahami dengan mudah oleh umat Islam Indonesia. Di antara karya-karya tafsir

berbahasa daerah yang muncul yaitu tafsir berbahasa Sunda.

Transformasi Islam juga terjadi dalam proses penerjemahan al-Qur’an ke
dalam bahasa Sunda. Di antaranya adalaAmin: al-Qur'an Tarjamah Sunda
(CV Diponegoro, cet. 1, 1971), karya K.H. Qamaruddin Shaleh, H.A.A. Rusamsi.
Al-Munir: al-Qur'an Tarjamah Basa Sunda (Pustaka Fithri, cet. 1, 2005),
terjemahan H. M. Djawad Dahlan, d&erjemahan Dan Tafsir al-Quran Dalam
Bahasa Sunda oleh Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa Barat
dengan Tim Penyusun K.H. Anwar Musaddad, K.H. Mhd. Romli, K.H. Hambali
Ahmad, K.H. Zainuddin, K.H. Moh. Salmon, dan lain-lain. Kesemua terjemahan
Sunda tersebut menggunakan bahasa Sunda sebagai pengantarnya. Setelah
maraknya penerjemahan al-Qur'an ke dalam bahasa Sunda, maka dari sinilah

kegiatan penafsiran di daerah Sunda mulai mendapat perhatian lebih.

Kemudian lahirlah nama Muhammad Romli dengan karyaNwaul-
Bajan, dan Moh. E. Hasim dengakyat Suci Lenyepaneun. Kedua tafsir ini
merupakan tafsir lokal yang menggunakan bahasa Sunda sebagai pengantarnya.
Munculnya suatu karya, baik itu tafsir atau karya yang lainnya pasti ada alasan
dan argumen yang mendorong untuk menyusun karya tersebut. Pun dengan Romli
dalam tafsirNurul-Bajan, ia menjelaskan tentang alasannya dalam menyusun

tafsir tersebut, antara lain: 1) Kaum muslim wajib mengajak dan menyebarkan



ajaran agama; 2) meski produk karya tafsir sudah sangat banyak, tetapi tafsir yang

lengkap dalam bahasa Sunda belum®ada.

Tafsir Nurul-Bajan ditulis dengan tulisan ejaan lama yang belum
disempurnakan dan hanya sampai pada juz tiga (QS. Ali Imran [3]: 91) dengan
pola setiap juz untuk satu jilid. Dan pada akhirnya tafsir karya Romli pun belum
lengkap seutuhnya. Banyak sumber yang digunakan dalam tafsir ini, di antaranya
tafsir al-Manar, al-Maraghi, Fathul Qadir, al-Baidhawi Madarik al-Tanzi)

Lubab al-Ta'wil al-Thabarj dan lainnyd.

Beberapa tahun kemudian, kurang lebih tahun 1984 muncullahAgésir
Suci Lenyepaneun yang disusun oleh Moh. E. Hasim, yang sebelumnya Romli
menerbitkan tafsiNurul-Bajan pada tahun 1960. Berbeda dengan Romli, karya
Hasim ini telah menafsirkan al-Qur'an secara keseluruhan, lengkap 30 jilid, yang

setiap jilidnya menghimpun satu juz al-Qur’an.

Di dalam mugaddimah-nya ia berpendapat bahwa umat Islam di sekitar
kita tidak sedikit yang mempunyai keyakinan bahwa al-Qur’an itu hanya cukup
dibaca saja, tidak perlu memahami isinya, sebab dengan membaca al-Qur'an pasti
akan mendapat pahala dengan syarat benar tajwidnya atau bagus membacanya.
Padahal di dalam surat al-Bagarah ayat 2, Allah telah berfirman bahwa isi dari al-
Qur’an itu merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Orang bertakwa

yaitu yang beriman dan beramal sholeh mengikuti petunjuk Tuhannya. Apabila

6 Selengkapnya lihat Mhd. Romli dan N.S. MidjaNyrul-Bajan: Tafsir Quran Basa

7 Jajang A. Rohmana. “Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam-
Modernis dalam TafsiNurul-BajandanAyat Suci LenyepaneynJournal of Qur'an and Hadith
StudiesVol. 2, No. 1, 2013, him. 135.



kita tidak mengerti terhadap petunjuk-Nya yang ada di dalam al-Qur’an, lalu
bagaimana kita akan beramal shafefiaka dengan karyanya ini, Hasim berusaha
memberikan pemahaman kepada orang-orang yang awam, agar mereka semua

mengerti dan paham tentang isi dari al-Qur’an.

Dengan Ayat Suci Lenyepaneumi, Hasim berharap bisa membantu
orang-orang yang berniatafagquh fidda (mendalami agama), juga bisa
membukakan penghalang yang menghalangi orang awam dari risalah agama yang

sebenarnyd.

Dengan latar belakang kenyataan tersebut, maka penulis ingin
mengungkap penafsiran Romli dan Hasim dalam thlfisiul-Bajan danmAyat Suci
Lenyepaneun, terutama terhadap surat al-Fatihah. Adapun alasan penulis memilih
karya Romli ini, karena tafsir ini merupakan tafsir yang muncul pada generasi
awal dalam penafsiran yang menggunakan bahasa Sunda, sebagai tafsir yang
muncul pada generasi awal maka keberadaanya akan penting dalam proses

perkembangan tafsir pada generasi berikutnya di tatar Sunda.

Adapun penulis memililAyat Suci Lenyepaneun karya Hasim ini, karena
tafsir ini merupakan tafsir berbahasa Sunda, yang dalam penafsirannya memiliki
keunikan yaitu dengan mencantumkan contoh-contoh realita sosial saat itu, juga
Hasim adalah seorang tokoh Sunda yang memiliki kredibilitas pendidikan yang
baik, ahli dalam penggunaan bahasa Sunda sehingga nuansa sastra pada tafsirnya

terasa tampak lebih indah.

8 Moh. E. HasimAyat Suci LenyepaneyBandung: Pustaka, 2012), jld. 1, him. vii.
9 Moh. E. HasimAyat Suci Lenyepanepjd. 1, him. vii.



Kemudian alasan penulis memilih hanya surat al-Fatihah yang akan dikaji
karena surat ini merupakan intisari dari al-Qur’an. Hasan al-Bashri berpendapat
bahwa Tuhan telah mengikhtisarkan ilmu-ilmu dari kitab-kitab sebelumnya di
dalam al-Qur'an, kemudian Dia mengikhtisarkan ilmu-ilmu dari al-Quran di
dalam surat al-Fatihah. Barang siapa menguasai tafsir al-Fatihah, maka seakan ia

telah mengetahui tafsir seluruh kitab yang diwahyuKan.

Quraish Shihab juga berpendapat surat al-Fatihah adalah mahkota
tuntunan ilahi. Dia adalahmmul Qur'anatau induk al-Qur'ah! Kataumm dari
segi bahasa, berarti induk. Penamaan surat ini dendak al-Qur’an boleh jadi
karena ia terdapat pada awal al-Quran sehingga ia bagaikan asal dan sumber.
Boleh jadi juga penamaannya sebaganiinduk karena kandungan ayat-ayat al-

Fatihah mencakup kandungan tema-tema pokok semua ayat al-&ur’an.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas, hipotesa yang diajukan

Dawam Raharjo sebagai berikut:

“1) Ayat-ayat dalam al-Fatihah dijelaskan secara berulang-berulang
dalam seluruh isi al-Qur’an, karena itu, 2) al-Qur'an sebenarnya berintikan
atau intisarinya tercakup dalam al-Fatihah. Atau sebaliknya dapat
dikatakan bahwa, 3) isi al-Qur'an seluruhnya menjelaskan tujuh ayat al-
Fatihah ....."%3

10 Dikutip oleh Muhammed Arkoun dalam karyaniy@ajian Kontemporer al-Qur’aner;.
Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998), him. 91.

' M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 1, him. 3.

12 M. Quraish ShihabTafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quriai. 1,
him. 4.

13 Selengkapnya lihat Dawam Raharfimsiklopedi al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan
Konsep-konsep Kungilakarta: Paramadina, 2002), him. 23.



Berangkat dari pemahaman di atas, kiranya perlu dilakukan kajian
komparatif terhadap penafsiran surat al-Fatihah menurut Muhammad Romli
dalam tafsiNurul-Bajan dan Moh. E. Hasim dalam taf8iyat Suci Lenyepaneun.
Untuk mendapatkan deskripsi lebih dalam terhadap penafsiran Romli dan Hasim,
serta mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Romli dan

Hasim dalam menafsirkan surat al-Fatihah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran surat al-Fatihah menurut Muhammad Romli dalam
tafsir Nurul-Bajan dan Moh. E. Hasim dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran surat al-Fatihah menurut
Muhammad Romli dalam tafsMurul-Bajan dan Moh. E. Hasim dalam tafsir

Ayat Suci Lenyepaneun?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan penelitian yaitu:
a) Untuk mengetahui penafsiran surat al-Fatihah menurut Muhammad Romli
dalam tafsirNurul-Bajan dan Moh. E. Hasim dalam tafghyat Suci

Lenyepaneun.



b) Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran surat al-Fatihah
menurut Muhammad Romli dalam tafdlurul-Bajan dan Moh. E. Hasim

dalam tafsir Ayat Suci Lenyepaneun.

2. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Menambah khazanah keilmuan dan sumbangan pemikiran khususnya pada
Program Studi llmu al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tersendiri

dalam bidang tafsir kedaerahan atau lokal yang ada di Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian tentang penafsiran Muhammad Romli dan
Moh. E. Hasim terhadap surat al-Fatihah, perlu kiranya bagi penulis terlebih
dahulu untuk menelaah beberapa penelitian atau buku tentang penafsiran surat al-
Fatihah menurut para pengkaji (mufassir) dan pemikiran Muhammad Romli serta
Moh. E. Hasim, juga tafsirnya Nurul-Bajan dagat Suci Lenyepaneun.

Jajang A. Rohmana, “ldeologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda:
Kepentingan Islam-Modernis dalam Tafsir Nurul-Bajan dan Ayat Suci
Lenyepaneun”, daladournal of Qur'an and Hadith Studiegol. 2, No. 1, tahun
2013, dalam jurnal tersebut Jajang meneliti tentang motif ideologi Islam modernis

dalam tafsir berbahasa Sunda vyaitu tafdlurul-Bajan dan Ayat Suci



Lenyepaneun. Melalui pendekatan analisis wacana kritis, Jajang menggambarkan
bagaimana ideologi Islam modernis berlangsung dan berpengaruh terhadap teks
keagamaan lokal seperti tafsir Suriia.

Skripsi berjudul “Karakteristik Kedaerahan Ayat Suci Lenyepaneun Karya
Moh. E. Hasim”, yang ditulis oleh Gianti, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya Gianti meneliti tentang
karakteristik kedaerahan dalam tafsir karya Hasim ini, dengan mengambil contoh
penafsiran ayat-ayat al-Quran yang berhubungan dengan masalah agidah dan
hukum.

Howard M. FederspieRopular Indonesian Literature of the Quran, yang
telah diterjemahkan oleh Tajul Arifitkajian al-Qur'an di Indonesi&® Di dalam
buku ini Howard melakukan studi terhadap beberapa karya tafsir di Indonesia,
mulai dari era Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab. Namun Howard tidak
melakukan studi terhadap literatur tafsir berbahasa daerah, tersgatlSuci
Lenyepaneun. Meskipun demikian hal ini dapat memberikan pengetahuan kepada
penulis tentang periodesasi perkembangan sejarah tafsir di Indonesia.

Islah GusmianKhazanah Tafsir Indonesia, di dalamnya merupakan kajian
yang lebih komprehensif tentang wacana tafsir al-Quran di Indotfesia.

Penelitian yang dilakukan olehnya ini merupakan thesis-nya sewaktu di program

1 Jajang A. Rohmana. “Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam-
Modernis dalam TafsiNurul-BajandanAyat Suci LenyepaneynJournal of Qur'an and Hadith
StudiesVol. 2, No. 1, 2013, him. 125.

5 Howard M. Federspielkajian al-Quran di Indonesiaterj. Tajul Arifin (Bandung:
Mizan, 1996).

1% |slah Gusmian,Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi
(Jakarta: Teraju, 2003), him.32.
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pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitiannya ini memuat
sebanyak 24 karya tafsir yang berkembang di Indonesia tahun 1990 hingga 2000.
Meskipun sumber penelitian hanya mengacu pada periode terséyat -Suci
Lenyepaneun produk tafsir akhir periode 1980 — namun dalam buku ini dikaji
pula, perkembangan sejarah kajian al-Qur'an di Indonesia, yang memberikan
pengetahuan kepada penulis mengenai periodesasi literatur tafsir al-Quran di
Indonesia.

Indal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia”, dalam JurBaénsia
Vol. 3, No. 2, bulan Juli 2002, penelitiannya berupaya untuk memetakan secara
kronologis tafsir-tafsir yang ditulis oleh orang Indonesia dan membagi
kemunculan tafsir Indonesia secara historis ke dalam empat periode, periode
pertama yaitu mencakup kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad VII-XV M.
Periode kedua meliputi kitab-kitab tafsir yang muncul pada abad XVI-XVIII.
Periode ketiga meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad XIX. Periode
keempat meliputi kitab-kitab tafsir yang ditulis selama abad XX, yang kemudian
dibagi lagi menjadi tiga periode yang lebih kecil, yaitu periode awal abad XX
hingga 1950, periode tahun 1951-1980 dan periode 198112000.

Sedangkan terkait dengan penafsiran surat al-Fatihah, hampir sebagian
besar mufassir dan tokoh intelektual ketika menafsirkan al-Quran dipastikan
menafsirkan surat al-Fatihah. Mereka melakukannya dengan sudut pandang

berbeda-beda. Seperti tafsiami’ al-Bay:n ‘an Ta'wil ai al-Qur'an karya ath-

17 Indal Abror. “Potret Kronologis Tafsir Indonesid€sensia Vol. Ill, No. 2, Juli 2002,
him. 189.
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Thabari, tafsirMafatih al-Ghaib karya al-Razy, tafsidalalain karya dua Jalal,
tafsir Ibnu Katsir tafsir al-Qurthubj dan sebagainya.

Adapun dalam konteks ke-Indonesian, telah banyak juga karya tafsir atau
tokoh intelektual yang membahas penafsiran al-Fatihah. Sepertiaiafgisbah
karya Quraish Shihab, tafsa-Azhar karya Hamka, Bey Arifin dalam karyanya
Samudera al-Fatihah, dan sebagainya.

Dari karya-karya yang ada, ada sebagian yang telah diteliti baik itu berupa
skripsi atau thesis. Antara lain yaitu skripsi berjudul “Penafsiran Fakhr al-Din al-
Razy Terhadap Surah al-Fatihah: Studi Analisis Terhadap Kitab Mafatih al-
Ghaib”, yang ditulis oleh Wahidin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya Wahidin meneliti tentang hal-hal yang
berkaitan tentang surat al-Fatihah seperti sebab turunnya, hubungan antara surat
al-Fatihah dengan ilmu figih dan juga penafsiran dari surat al-Fatihah itu sendiri.

Kemudian dalam skripsi “Penafsiran Saintifik Terhadap Surah al-Fatihah:
Studi Terhadap Penafsiran Bey Arifin dalam Buku Samudera al-Fatihah”, yang
ditulis oleh M. Agus Muhtadi, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya Agus meneliti tentang penafsiran surat al-
Fatihah Bey Arifin yang menggunakan teori-teori sains seperti biologi, astronomi,
eskatologi, dan kristologi. Keberadaan buku ini juga mengindikasikan bahwa
keilmuan tafsir terus berjalan dinamis. Bey Arifin mengolah data-data saintifik
yang ada, yang kemudian dijadikan sebagai penafsiran terhadap ayat-ayat surat al-

Fatihah.
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Dalam skripsi lain, yang berjudul “Al-Fatihah Sebagai al-Qur'an In A
Nutshell”, ditulis oleh Ulfa Munifah, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini meneliti karya Dawam Rahardjo yang berjudul
Ensiklopedi al-Quran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kula¢am
kesimpulannya Ulfa menjelaskan bahwa yang dimaksud rddashell menurut
Dawam yaitu esensi dari al-Quran. Maka isi kandungan al-Fatihah mencakup
atau membungkus dari seluruh isi al-Qur'an atau esensi dari al-Qur’an adalah al-
Fatihah.

Kemudian dalam skripsi yang berjudul “Metode Tafsir dan Ta'wil Surah
al-Fatihah: Studi Buku Surah al-Fatihah Karya KH. Ahmad Yasin Asymuni”,
disusun oleh Muhammad Hasbiallah, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsinya meneliiti tentang sistematika dari
buku ini dan juga mengenai surat al-Fatihah. Menjelaskan bahwa ia memandang
surat al-Fatihah sebagai satu surat yang mengandung khasiat, keistimewaan dan
keajaiban. Juga menekankan kandungan surat al-Fatihah sebagai sumber ilmu,
hukum dan hikmabh.

Terakhir di dalam bukurafsir Surat al-Fatihah dari naskahTafsir al-

Qur'an bi al-Imla’ karya K. H. Zaini Mun’im, buku ini pada awalnya merupakan
skripsi yang disusun oleh A. Rafig Zainul Mun’im, mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga. Dalam bukunya, menjelaskan tentang kandungan tafsir surat al-Fatihah
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yang ada dalam tafsir itu. Antara lain mencakup ajaran tauhid, janji dan ancaman,
ibadah, serta berita dan kisah-kisah sebagai peringatan dan pefyjaran.

Setelah melakukan peninjauan terhadap literatur-literatur yang ada,
penelitian terhadap sosok Muhammad Romli dan karyahyal-Bajan serta
Moh. E. Hasim dengan karyanysyat Suci Lenyepaneun, bisa dibilang masih
sedikit. Sedangkan untuk pembahasan dari surat al-Fatihah sendiri, penulis kira
telah banyak data-data ataupun penelitian terhadap surat ini. Maka dari itu,
kiranya perlu untuk dilakukan kajian terhadap tafsir karya Romli dan Hasim ini,
yaitu dalam tafsiNurul-Bajan danAyat Suci Lenyepaneun khususnya terhadap

surat al-Fatihah.

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakadibrary research)

karena yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka, tanpa
melakukan survei maupun observisiBahan pustaka adalah sumber
dokumen utama sehingga sering disebut penelitian dokumenter. Penelitian ini
bersifat kualitatif maka data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari data-data yang tersedia di perpustakaan dan dari sumber lainnya yang

bersifat tertulis.

18 Zaini Mun’im, Tafsir Surat al-Fatihah: Dari Naskah Tafsir al-Quran bi al-Iml&rj.
A. Rafig Zainul Mun’im (Yogyakarta: Forstudia, 2004), him. 42.

19 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian limiyal{Bandung: Tarsito, 1998), him.
256.
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2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diambil dari dua sumber data. Pertama, sumber
data primer, yaitu tafsiurul-Bajan karya Muhammad Romli dan tafayat
Suci Lenyepaneun karya Moh. E. Hasim. Kedua, sumber data sekunder yaitu
data penunjang yang berkaitan dengan penafsiran surat al-Fatihah,
Muhammad Romli beserta karyanya, dan Moh. E. Hasim beserta karyanya.

Data sekunder tersebut berasal dari buku, artikel, jurnal, dan sebagainya.

3. Metode Analisis

Metode analisis yang akan digunakan yaitu metode analisis deskriptif
komparatif. Penelitian ini akan menguraikan permasalahan yang akan dibahas
dengan memaparkan berbagai informasi mengenai penafsiran surat al-Fatihah
menurut Muhammad Romli dan Moh. E. Hasim. Informasi yang telah
didapatkan dari penelusuran dan pengumpulan data kemudian dianalisis
untuk memperoleh pemahaman mengenai penafsiran surat al-Fatihah menurut
Muhammad Romli dan Moh. E. Hasim. Setelah memperoleh pemahaman
barulah penulis menguraikan persamaan dan perbedaan penafsiran

Muhammad Romli dan Moh. E. Hasim terhadap surat al-Fatihah.
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F. Sistematika Pembahasan

Kajian dalam skripsi ini terdiri dari enam bab yang disusun secara
sistematis, sehingga diharapkan dapat menjawab persoalan tentang penafsiran
surat al-Fatihah menurut Romli dan Hasim, serta memberikan pemahaman yang
komprehensif.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, kemudian perumusan masalah dalam bentuk pertanyaan untuk
memfokuskan masalah. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian, dilengkapi
dengan tinjauan pustaka, kemudian metode penelitian yang digunakan dalam

penulisan skripsi ini serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum surat al-Fatihah. Meliputi
berbagai hal yang berkaitan dengan surat al-Fatihah, keutamaan surat al-Fatihah,

dan berbagai pendapat tentang tafsir surat al-Fatihah dalam literatur tafsir.

Bab ketiga, berisi tentang pemaparan profil Muhammad Romli dan Moh.
E. Hasim, latar belakang kehidupan, latar belakang pendidikan dan karirnya serta
karya-karyanya. Juga pemaparan dari tafsir karya kedua tokoh ini, yaitu tafsir

Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun.

Bab keempat, merupakan deskripsi penafsiran Muhammad Romli dan
Moh. E. Hasim terhadap surat al-Fatihah. Dalam bab ini akan dipaparkan tentang
bagaimana penafsiran Romli dan Hasim dalam menafsirkan ayat-ayat dari surat

al-Fatihah.
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Bab kelima, yaitu analisis penafsiran Muhammad Romli dan Moh. E.
Hasim terhadap surat al-Fatihah. Dalam bab ini akan dipaparkan tentang
komparasi dari kedua penafsiran tokoh ini, meliputi latar belakang penulis,
metodologi penafsiran, konten penafsiran, dan relevansi penafsiran dalam konteks

Indonesia saat ini.

Bab keenam, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian skripsi ini, serta saran-saran untuk kajian selanjutnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis penulis, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pertama, dari latar belakang kehidupan, Romli dan Hasim memiliki
beberapa persamaan yaitu dari tempat asal mereka lahir dan dari segi ideologi.
Mereka berdua berasal dari daerah Sunda, yaitu Garut dan Ciamis. Sedangkan
ideologi kedua tokoh ini yaitu ideologi Islam modernis. Hal tersebut bisa terlihat
dari aktivitas dakwah mereka berdua semasa hidup dan dari penafsiran mereka.
Sedangkan perbedaan latar belakang dari kedua tokoh ini yaitu, Romli merupakan

seorang ulama, sedangkan Hasim seorang guru bahasa asing.

Kedua, dari metodologi penafsiran, pada tafgirul-Bajan dan tafsiAyat
Suci Lenyepaneun memiliki metodologi yang hampir sama, yang berbeda hanya
dalam hal teknis penulisan dan sumber penafsiran, yaitu fdfgiul-Bajan
menggunakan tulisan dengan ejaan lama, sedangkanfgdsiSuci Lenyepaneun

sudah menggunakan ejaan yang disempurnakan.

Ketiga, dari segi penetaparsmillzh, Romli menganggap bahviésmillzh
bukan merupakan ayat pertama dari surat al-Fatihah, berbeda dengan Hasim yang

menetapkan bahwa bismaitl merupakan ayat pertama dari surat ini.

Secara keseluruhan, penafsiran kedua tokoh ini tidak saling bertentangan,

namun ada beberapa hal yang di dalam pembahasannya agak sedikit berbeda.
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Misalnya di dalam menafsirkan ayakrazman al-razim, menurut Romli kasih

sayang Allah yang paling utama yaitu berupa dibuatnya aturan hidup (perintah
dan larangan), sedangkan menurut Hasim nikmat Allah yang tak terhingga
diklasifikasikan kepada dua macam, yaitu rizki besar (udara, air, dan cahaya) dan

rizki kecil (sandang, pangan, dan papan).

Perbedaan pembahasan yang lain yaitu ketika menafsirkanyseyla
na’budu wa iyyika nastain, menurut Romli seseorang dikatakan telah sempurna
tauhidnya ketika ia telah beribadah hanya kepada Allah dan meminta pertolongan
dalam hal gaib hanya kepada Allah juga. Sedangkan Hasim menafsirkan ayat ini
dengan membahas definisi ibadah, macam-macam ibadahd¢h dan gairu

mahdah)dan masalah tawak

Adapun pada dua ayat terakhir, yang merupakan doa umat muslim. Romli
menafsirkan dengan membahas klasifikasi hidayah yang diberikan kepada
manusia, kemudian makgaias al-mustagn sendiri yaitu jalan lurus; jalan bekas
hamba-hamba Allah terdahulu yang telah diberi nikmat seperti para Nabi,
siddigin, salihin, dan syuhada, dan golongan umat yang dimurkai dan yang
tersesat yaitu orang Yahudi dan Nasrani. Sedangkan penafsiran Hasim bahwa
sirar al-mustagm yaitu agama Islam yang asli dari Rasulullah; bukan jalan yang
telah dibelokkan oleh Nabi palsu dan orang-orang munafik, juga bukan agama
yang telah dicampuri dengan kebatilan, seperti dicamudtah, tahayul dan
kemusyrikan. Disini Hasim juga menjelaskan tentang macam-mdudiah

(bid’ah i'tigadiyah dan bid’ah ubudiah), disertai dengan contoh-contohnya.
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Kedua penafsiran tokoh ini, khususnya penafsiran terhadap surat al-
Fatihah bisa dibilang masih relevan jika dikaitkan dengan konteks Indonesia saat
ini. Karena apabila dilihat dari permasalahan dan pembahasan yang ada pada surat
al-Fatihah ini tidak ada yang berkenaan dengan masalah hukum, figih atau hal
lainnya yang biasa diperdebatkan. Adapun pokok-pokok penafsiran dari surat ini
yaitu, berupa pujian kepada Allah, pengakuan seorang hamba yang lemah serta

berserah diri (memohon pertolongan), dan doa umat muslim.

Saran

Skripsi ini merupakan penelitian terhadap dua karya tafsir lokal berbahasa
Sunda yaitu tafsiNurul-Bajan danAyat Suci Lenyepaneun, yang mana disini
penulis hanya fokus pada penafsiran surat al-Fatihah. Penulis menyadari bahwa
tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, maka penulis menyarankan kepada
pembaca ke depannya agar bisa dilakukan penelitian yang lebih mendalam baik

terhadap surat al-Fatihah, tafsir Nurul-Bajan, atau téfgat Suci Lenyepaneun.

Penelitian lanjutan tersebut misalnya bisa menggunakan dengan teori-teori
yang ada di dalam bidang penafsiran, seperti hermeneutika, atau bahkan teori-
teori dari bidang keilmuan yang lainnya, yang tentunya relevan dengan
kandungan makna yang ada di dalam surat al-Fatihah dan penafsiran kedua tokoh
ini. Selain itu bisa juga dengan meneliti penafsiran kedua tokoh ini terhadap surat
lain yang ada di dalam al-Qur’an, hal ini merupakan salah satu upaya untuk bisa

memahami penafsiran mereka secara lebih luas dan mendalam.
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